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Abstrak—Salah satu permasalahan yang sedang dihadapi 

bangsa Indonesia adalah rendahnya kualitas sumber daya 

manusia (SDM). Kondisi ini disebabkan karena kurangnya 

energi protein (KEP) sebagai salah satu masalah gizi utama 

yang terjadi pada anak di bawah dua tahun. Kekurangan gizi 

menjadi salah satu penyebab kematian balita di Indonesia. 

Konsekuensi kurang zat gizi dalam jangka waktu lama adalah 

gagal tumbuh atau stunting. Salah satu faktor penyebab 

stunting adalah kurangnya pengetahuan ibu terhadap konsep 

gizi seimbang untuk anak.  Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

solusi untuk mengedukasi para calon ibu, khususnya remaja 

putri, serta ibu tentang stunting dan cara pencegahannya. Solusi 

ini harus sesuai dengan profil penggunanya, mudah digunakan, 

menarik dan dapat digunakan dari mana saja. Dari 

permasalahan tersebut, diusulkan sebuah solusi aplikasi 

berbasis mobile dengan framework flutter yang bernama 

SiTingTing : Platform Edukasi Berbasis Flutter Untuk 

Mencegah stunting, sebuah platform edukasi promotif untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja putri, ibu yang belum 

memiliki anak, ibu hamil, dan ibu yang sudah memiliki anak. 

SiTingTing juga menyediakan beberapa fitur untuk mengetahui 

status kesehatan anak berdasarkan beberapa indikator, fitur 

artikel, fitur lihat unit kesehatan terdekat, fitur kuis, dan fitur 

toko. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh penulis 

pada tanggal 20 Juni 2022, aplikasi SiTingTing secara umum 

berada pada kategori sangat baik, yang berarti fungsi aplikasi, 

tampilan aplikasi, dan kemudahan penggunaan aplikasinya 

baik dan cocok digunakan oleh remaja wanita, ibu hamil, 

maupun ibu yang sudah mempunyai anak. Hal ini dibuktikan 

dari hasil survei yang diisi oleh pengguna yang telah mencoba 

aplikasi SiTingTing di mana didapatkan rata-rata skor 87,5%, 

di mana angka ini dikategorikan sangat baik dalam proses 

pengujian.  
 

Kata kunci—SDM, tunting, edukasi, ibu, flutter 

 

 

Abstract—One of the problems facing the Indonesian people is the 

low quality of human resources (HR). This condition is caused by 

a lack of protein energy (PEM) as one of the main nutritional 

problems that occur in children under two years of age. 

Malnutrition is one of the causes of under-five mortality in 

Indonesia. The consequence of lack of nutrients in the long term 

is failure to thrive or stunting. One of the factors causing stunting 

is the mother's lack of knowledge about the concept of balanced 

nutrition for children. Therefore, a solution is needed to educate 

expectant mothers, especially young women, and mothers about 

stunting and how to prevent it. This solution must match the user 

profile, easy to use, attractive and can be used from anywhere. 

From these problems, a mobile-based application solution with a 

flutter framework is proposed called SiTingTing: Educational 

Platform to Prevent Stunting Based On Flutter, a promotive 

educational platform to increase the knowledge of young women, 

mothers who do not have children, pregnant women, and mothers 

who already have children. SiTingTing also provides several 

features to find out the health status of children based on several 

indicators, article features, see the nearest health unit feature, quiz 

feature, and shop feature. Based on the results of tests conducted 

by the author on June 20, 2022, the SiTingTing application is 

generally in the very good category, which means that the 

application function, appearance of the application, and the ease 

of use of the application are good and suitable for use by young 

women, pregnant women, and mothers who have been pregnant. 

have children. This is evidenced by the results of a survey filled out 

by users who have tried the SiTingTing application where an 

average score of 87.5% was obtained, where this figure was 

categorized as very good in the testing process.  
 

Keywords—HR, stunting, education, motherhood, flutter 

 

I. PENDAHULUAN 

Pembangunan suatu bangsa bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan setiap warga negara. Ukuran 

kualitas sumber daya manusia dilihat dari indeks 

pembangunan manusia (IPM), sedangkan ukuran 

kesejahteraan masyarakat dilihat dari tingkat kemiskinan dan 

status gizi masyarakat[1]. Salah satu permasalahan yang 

sedang dihadapi bangsa Indonesia adalah rendahnya kualitas 

sumber daya manusia (SDM). Kondisi ini disebabkan karena 

kurangnya energi protein (KEP) sebagai salah satu masalah 

gizi utama yang terjadi pada anak di bawah dua tahun [2]. 

Kekurangan gizi menjadi salah satu penyebab kematian balita 

di Indonesia. Konsekuensi kurang zat gizi dalam jangka 

waktu lama adalah gagal tumbuh atau Stunting[3]. Stunting 

atau perawakan pendek (shortness) adalah suatu keadaan 

tinggi badan (TB) seseorang tidak sesuai dengan umur, yang 

penentuannya dilakukan dengan menghitung skor Z-indeks 

tinggi badan menurut umur (TB/U)[4]. Seseorang dinyatakan 

Stunting apabila skor Z-indeks TB/U di bawah -2 standar 

deviasi (SD). Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO), ambang batas minimum untuk 

prevalensi Stunting ini sebesar kurang dari 20%[5]. Sedang 

kan prevalensi rata-rata dunia sebesar 22,2%. Prevalensi 

Stunting adalah jumlah kasus stunting dalam suatu populasi 

pada suatu wilayah. Sebagian besar masalah stunting sering 

terjadi di negara berkembang. Masalah stunting yang terjadi 

di Negara Berkembang seperti Indonesia masih tinggi yaitu 

30,8% masih di atas dunia yaitu 22,2%. Stunting di sub sahara 

Afrika 34,5%, di Ethiopia 52,4%, prevalensi stunting di 

Congo 40%. World Health Organization sudah menentukan 

bahwa terjadinya masalah gizi suatu negara sebaiknya kurang 

dari 20%. Stunting memiliki resiko gangguan pertumbuhan, 

perkembangan dan penyakit degeneratif pada usia dewasa 

nanti[6]. 

Pendidikan ibu juga sangat penting dalam hubungannya 

dengan pengetahuan gizi untuk anak. Pendidikan ibu yang 
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rendah berkonsekuensi sulitnya menyerap informasi tentang 

gizi sehingga anak dari ibu tersebut dapat beresiko 

mengalami stunting. Permasalahan stunting merupakan hal 

yang perlu diperhatikan untuk memperbaiki kualitas generasi 

mendatang[7]. Berdasarkan permasalahan diatas, maka 

penulis berharap dapat berperan penting untuk memotivasi 

para ibu dalam rangka peningkatan edukasi pencegahan 

stunting pada anak. Oleh karena itu diperlukan sebuah solusi 

untuk mengedukasi dan meningkatkan literasi para calon ibu, 

khususnya remaja putri, serta ibu tentang stunting dan cara 

pencegahannya. Solusi ini harus sesuai dengan profil 

penggunanya, mudah digunakan, dan menarik. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Stunting 

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan fisik yang 

ditandai dengan penurunan kecepatan pertumbuhan dan 

merupakan dampak dari ketidakseimbangan gizi. Menurut 

World Health Organization (WHO) Child Growth Standard, 

stunting didasarkan pada tinggi badan dibanding umur 

(TB/U) dengan batas (z-score) kurang dari -2 SD.3 stunting 

masih merupakan satu masalah gizi di Indonesia yang belum 

terselesaikan. Stunting akan menyebabkan dampak jangka 

panjang yaitu terganggunya perkembangan fisik, mental, 

intelektual, serta kognitif. Anak yang terkena stunting hingga 

usia 5 tahun akan sulit untuk diperbaiki sehingga akan 

berlanjut hingga dewasa dan dapat meningkatkan risiko 

keturunan dengan berat badan lahir yang rendah (BBLR).[10] 

1. Metode Perhitungan Stunting 
Dalam proses perhitungan stunting, digunakan referensi 

yang tercantum pada <Peraturan Mentri Kesehatan Republik 
Indonesia No. 2 Tahun 2020= dimana di tentukan kategori 
dan status ambang batas anak 

 

       

       
  Gambar 1 Tabel Kategori dan Status Ambang Batas Anak 

 

 
Gambar 2 Tabel Hasil Standerisasi Perhitungan Status Gizi Anak 

 

Untuk hasil standerisasi lengkap perhitungan status gizi 

anak dapat dilihat pada lampiran yang telah disediakan. 

Untuk perhitungan digunakan rumua yaitu : 

 
Gambar 3 Rumus Perhitungan 

 

B. Flutter 

Framework Flutter merupakan SDK (software 

development kit) untuk pengembangan aplikasi mobile yang 

dikembangkan oleh google. Framework ini dapat digunakan 
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untuk membuat atau mengembangkan aplikasi mobile yang 

dapat berjalan pada device iOS dan Android. Flutter akan 

lebih ringan dijalankan di device komputer, karena hanya 

memerlukan SDK android dan dapat dikembangkan dengan 

menggunakan editor dari Android Studio sampai notepad. 

Flutter juga memiliki fitur hot reload berfungsi untuk melihat 

perubahan tanpa harus mendebug ulang atau menjalankan 

ulang aplikasi yang dikembangkan. Flutter menggunakan 

Bahasa Dart, Dart merupakan bahasa yang dioptimalkan klien 

untuk aplikasi cepat di platform apa pun.[8] 

1. Dart 

Bahasa pemrograman Dart merupakan bahasa 

pemrograman general purpose yang dirancang oleh Lars Bak 

dan Kasper Lund. Bahasa pemrograman ini dikembangkan 

sebagai bahasa pemrograman aplikasi yang dapat dengan 

mudah untuk dipelajari dan disebarkan. Bahasa pemrograman 

besutan Google ini dapat digunakan untuk mengembangkan 

berbagai macam platform termasuk di dalamnya adalah web, 

aplikasi mobile, server, dan perangkat yang mengusung 

teknologi Internet of Things.  

Dart juga dapat digunakan untuk mengembangkan 

aplikasi dari codebase tunggal menjadi aplikasi Android 

maupun iOS. Bahasa pemrograman Dart dapat digunakan 

secara bebas oleh para developer, karena bahasa ini dirilis 

secara open-source oleh Google dibawah lisensi BSD.[12]  

 

III. ANALISIS KEBUTUHAN DAN 

PERANCANGAN 

A. Gambaran Umum Aplikasi 

Aplikasi Mobile yang dirancang diberi nama 

SITINGTING dimana aplikasi ini dapat diinstal di 

smartphone oleh pengguna dimana aplikasi ini membutuhkan 

koneksi internet yang disediakan oleh internet provider agar 

dapat terhubung ke server restful API untuk pemerosesan data 

yang dimana server API ini terhubung langsung 

kedatabase.Pengguna juga terhubung langsung payment 

gateway untuk melakukan proses belanja dimenu market 

nantinya. Lalu ada admin juga yang bertugas untuk mengelola 

proses flow dari pengguna dimana admin terhubung langsung 

ke API melalui internet provider. 

 
 

Gambar 4 Arsitektur Aplikasi 

 

B. Kebutuhan Pengembangan Sistem 

1. Kebutuhan Perangkat Keras 

 
Gambar 5 Kebutuhan Perangkat Keras 

 

2. Kebutuhan Perangkat Lunak 

 
Gambar 6 Kebutuhan Perangkat Lunak 

 

C. Perancangan Model Diagaram 

1. Use Case Diagram 

 
 

Gambar 7 Use Case Diagram 

 

2. Activity Diagram 
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Gambar 8 Activity Diagram Authentikasi Pengguna 

 
3. Deployment Diagram Aplikasi 

 
Gambar 9 Deployment Diagram Aplikasi 

 
4. Komponen Diagram Aplikasi 

 
Gambar 10 Komponen Diagram Aplikasi 

 

IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Implementasi dilakukan berdasarkan rancangan yang 

telah dibuat di bab sebelumnya. Setelah aplikasi telah dibuat, 

dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah aplikasi sudah 

benar dibangun dan sesuai rancangan. 

A. Implementasi Antarmuka 

Halaman Login User Halaman Home Screen 

Halaman Profil User 

 

Halaman Map User 
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Halaman Tambah 

Anak 

 

Halaman Daftar Anak 

 

Halaman Status Gizi 

Anak 

 

Halaman Periksa Anak 

 

Halaman Store 

 

Halaman Quiz 

 

 

B. Pengujian ke Pengguna 

Proses pengujian ke pengguna dilakukan dengan 

menggunakan teknik usability test. Pengujian ini 

dilakukan kepada target user aplikasi. Teknik yang 

digunakan serta hasil yang didapatkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Membuat kuisioner 

2. Mencari total skor berdasarkan jumlah 

responden 

3. Mencari interpretasi skor perhitungan untuk 

mengetahui skor tertinggi dalam penilaian 

4. Menentukan nilai interval (rentang jarak) 

5. Menentukan indeks untuk mengetahui aplikasi 

masuk ke dalam kategori apa 

 

C. Rancangan Pengujian ke Pengguna 

Pengujian ke pengguna dilakukan dengan metode 

usability test. Proses pengujian diawali dengan membuat 

kuesioner di Google Form, lalu menyebarkan kuesioner 

tersebut ke responden. Keusioner diberikan sesuai dengan 

target user. Keusioner tersebut berisi 20 pertanyaan yang 

terdiri dari 3 kategori, antara lain 1 mengenai efektivitas 

aplikasi, 2 mengenai kebergunaan aplikasi, dan 3 mengenai 

kepuasan terhadap antarmuka aplikasi dan penilaian 

menggunakan skala likert. 

Sebelum mengisi survey, pengguna harus mengunduh dan 

menginstall aplikasi SiTingTing terlebih dahulu. Selanjutnya, 

dilakukan perhitungan hasil kuesioner dengan skala Likert. 

Terakhir, dilakukan interpretasi hasil perhitungan. 

Untuk mendapatkan hasil kuesioner dilakukan 

perhitungan berdasarkan parameter penilaian skala likert. 

Setelah hasil penilaian ada maka dapat diambil kesimpulan 

dari hasil pengujian ataupun penerapan aplikasi terhadap 

target pengguna. 

 

D. Hasil Pengujian ke Pengguna 

Pengujian dilakukan dengan responden sebanyak 61 

orang yang terdiri dari 52,5% (32 orang) mahasiswa, 27,8% 

(17 orang) pekerja, 14,8% (9 orang) pelajar SMP, dan 4,9% 

(3 orang) pelajar SMA. Berikut merupakan hasil pengujian ke 

pengguna untuk aplikasi SiTingTing dengan metode 

penilaian skala likert terhadap responden : 

 
Gambar 11 Tabel Presentase Penilaian Skala Likert 

 
Rumus Penilaian : P = F / n x 100% 

Keterangan :  

P = Persentase 

F = Total skor yang didapat 

N = Jumlah responden x 5 

Bobot Nilai : 

Sangat Penting = 5 (Setiap satu jawaban responden pada 

kolom Sangat Penting, dikalikan dengan 5 poin) 

Penting = 4 (Setiap satu jawaban responden pada kolom 

Penting, dikalikan dengan 4 poin) 

Cukup Penting = 3 (Setiap satu jawaban responden pada 

kolom Cukup Penting, dikalikan dengan 3 poin) 

Kurang Penting = 2 (Setiap satu jawaban responden pada 

kolom Kurang Penting, dikalikan dengan 2 poin) 

Tidak Penting = 1 (Setiap satu jawaban responden pada 

kolom Tidak Penting, dikalikan dengan 1 poin) 

 Total Skor : 

 Tambahkan semua Skor ( SP + P + CP + STP + TP) 

 Cara menghitung skor likert : 
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Total skor dibagi dengan hasil dari banyak responden 

yang dikalikan dengan poin tertinggi, lalu hasil dari 

pembagiannya di kali dengan 100%. 

 
Gambar 12 Rumus menghitung skor likert 

 

 
Gambar 13 Tabel  rumus skor maksimum dan minimum 

 

Keterangan : 

Skor maksimum digunakan untuk mengetahui nilai 

tertinggi yang didapatkan dari jumlah responden dikalikan 

dengan skala likert tertinggi. 

Skor minimum digunakan untuk mengetahui nilai 

terendah yang didapatkan dari jumlah responden dikalikan 

dengan skala likert terendah. 

 
Gambar 14 Tabel hitungan per-bagian 

 

 
Gambar 15 Tabel hitungan keseluruhan 

 

 
Gambar 16 Tabel skor maksimum dan minimum 

 

Berikut merupakan hasil pengujian untuk aplikasi 

SiTingTing dengan metode penilaian skala likert terhadap 

responden, pada bagian ini pertanyaan mengenai 

Effectiveness. 

 

 
 

Berikut merupakan hasil pengujian untuk aplikasi 

SiTingTing dengan metode penilaian skala likert terhadap 

responden, pada bagian ini pertanyaan mengenai Usefullness. 

 

 
 

Berikut merupakan hasil pengujian untuk aplikasi 

SiTingTing dengan metode penilaian skala likert terhadap 

responden, pada bagian ini pertanyaan mengenai Satisfaction. 
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E. Diskusi Hasil Pengujian 

Berdasarkan hasil dari pengujian yang 

dilakukan,menghasilkan data sebagai berikut ini : 

1. Berdasarkan hasil dari pengujian kualitas kode 

menggunakan tools <Problem= yang telah di 
sediakan oleh Visual Studio Code untuk 

memvalidasi kode yang error ataupun baris kode 

yang tidak dipakai. 

2. Berdasarkan integration test yang dilakukan untuk 

memvalidasi semua fitur aplikasi secara otomastis 

dengan menggunakan emulator secara langsung 

berdasarkan skenario yang telah ditentukan.Ada 12 

skenario yang telah ditetapkan dan menghasilkan 

data yang valid. 

3. Berdasarkan pengujian ke pengguna yang dilakukan 

dengan membagikan survey melalui Google Form 

setelah pengguna mencoba aplikasi, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Untuk kategori Effectiveness, didapatkan hasil 

persentase 87% dimana persentase tersebut 

termasuk dalam rentang skala SANGAT 

SETUJU. Pertanyaan yang memperoleh 

persentase tertinggi adalah < Apakah Sitingting 

dapat membantu ibu dalam mengecek status 

kesehatan anaknya kapan pun dan dimanapun 

tanpa harus datang ke unit kesehatan terdekat? 

< yang memperoleh persentase sebesar 91%. 
Yang artinya adalah dari keseluruhan responden 

yang berjumlah 61 orang, rata-rata memilih 

sangat setuju apabila aplikasi SiTingTing 

efektif untuk membantu mengatasi 

permasalahan stunting melalui edukasi yang 

diberikan aplikasi SiTingTing. 

b. Untuk kategori Usefullness, didapatkan hasil 

persentase 91% dimana persentase tersebut 

termasuk dalam rentang skala SANGAT 

SETUJU. Pertanyaan yang memperoleh 

persentase tertinggi adalah < Apakah aplikasi 

Sitingting mudah digunakan? < yang 
memperoleh persentase sebesar 93%. Yang 

artinya adalah dari keseluruhan responden yang 

berjumlah 61 orang, rata-rata memilih sangat 

setuju apabila aplikasi SiTingTing memiliki 

fitur-fitur yang mudah digunakan dan berguna 

untuk mendukung mencegah stunting. 

c. Untuk kategori Satisfaction, didapatkan hasil 

persentase 91% dimana persentase tersebut 

termasuk dalam rentang skala SANGAT 

SETUJU. Pertanyaan yang memperoleh 

persentase tertinggi adalah < Apakah tampilan 

Sitingting mudah untuk di pahami? < yang 
memperoleh persentase sebesar 92%. Yang 

artinya adalah dari keseluruhan responden yang 

berjumlah 61 orang, rata-rata memilih sangat 

setuju apabila aplikasi SiTingTing memiliki 

tampilan yang menarik, mudah digunakan dan 

sesuai keinginan target aplikasi. 

d. Dari keseluruhan hasil persentase, diperoleh 

indeks hasil keseluruhan sebesar 89,66% yang 

mana persentase ini termasuk dalam rentang 

skala SANGAT SETUJU. Dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi SiTingTing sangat dibutuhkan 

dalam mencegah stunting di masyarakat serta 

dapat memberikan edukasi tentang penyakit 

stunting kepada masyarakat dan target 

pengguna aplikasi. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengujian awal, diketahui bahwa remaja putri, 

ibu hamil dan calon ibu belum cukup teredukasi tentang 

stunting. Ini dibuktikan dengan hasil survei yang 

menunjukkan bahwa calon pengguna kurang teredukasi 

tentang stunting. Setelah kami memperkenalkan SiTingTing, 

calon pengguna cukup teredukasi tentang stunting. Yang 

dibuktikan dengan hasil survei dan hasil pengujian aplikasi. 

SiTingTing secara umum berada pada kategori sangat baik, 

yang berarti fungsi aplikasi, tampilan aplikasi dan kemudahan 

penggunaan aplikasinya baik dan cocok digunakan oleh 

remaja wanita, ibu hamil maupun ibu yang sudah mempunyai 

anak. Hal ini dibuktikan dari hasil survei yang diisi oleh 

pengguna SiTingTing di mana pengguna memilih sangat 

setuju dan setuju dengan rata-rata skor 87,5%. Pada aplikasi 

SiTingTing terdapat fitur menarik yaitu fitur kuis, di mana 

fitur tersebut dapat menghasilkan poin SiTingTing jika calon 

pengguna dapat menjawab pertanyaan dengan benar, dan poin 

yang telah didapatkan dapat ditukar dengan barang-barang 

yang ada pada Store SiTingTing.  

 

B. Saran 

Adapun saran untuk pengembangan aplikasi SiTingTing 

ke depannya adalah  :  

1. Akan adanya penambahan fitur untuk 

pengembangan ke depannya, misalnya fitur AI dan 

fitur riwayat makan anak  

2. Aplikasi di-publish juga ke IOS untuk 

mempermudah user yang menggunakan iPhone.  

3. Akan adanya pengembangan 

dashboard  mempermudah pihak yang 

berkepentingan (Pemerintah) memonitor persebaran 

penderita stunting serta demografi ibu dan remaja 

putri.  
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